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ABSTRAK

Kegiatan perdagangan internasional merupakan kegiatan jual beli barang atau jasa antara
penduduk “s?atu negara dengan penduduk dari negara lain, schingga barang-barang yang
dibutuhkan namun tidak dapat di produksi dapat terpenuhi. Salah satu komoditas ekspor
andalan negara Indonesia di bidang pertanian adalah karet, dan negara Jepang menjadi
negara pengimpor karet terbesar kedua bagi Indonesia. Sebagai upaya untuk meningkatkan
kegiatan ekspor, pemerintah Indonesia membuat sebuah kebijakan yang disebut sebagai
fasilitas KITE (Kemudahan Impor Tujuan Ekspor). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui lebih dalam tentang fasilitas KITE ‘dan bagaimana efektivitas pemberian .
fasilitas KITE terhadap jumlah ekspor produk karet Sumatera Selatan ke Jepang. Teori
yang digunakan pada penelitian ini adalah teori efektivitas yang dicetuskan oleh Richard
M. Steers untuk melihat bagaimana efektivitas suatu kebijakan. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif untuk menganalisis dan menggambarkan
dampak yang terjadi akibat pemberian fasilitas KITE bagi perusahaan. Data yang
digunakan adalah data primer melalui kegiatan wawancara, dan data sekunder pada buku,
jurnal, artikel ilmiah, dan peraturan-peraturan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian fasilitas KITE kepada perusahaan telah memberikan dampak positif sesuai -
dengan tujuan awal dibuatnya kebijakan fasilitas KITE. '

Kata Kunci: Ekspor, Fasilitas KITE, Indonesia, Jepang, Karet
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ABSTRACT

International trade activities are activities of buying and selling goods or services between
residents of.a.country and residents of other countries, so that goods that are needed but
cannot be produced can be fulfilled. One of Indonesia's mainstay export commodities in
agriculture is rubber, and Japan is Indonesia’s second largest rubber importing country.
As an effort to increase export activities, the Indenesian government made a policy called
the KITE facility (Ease of Import for Export Purposes). This study aims to find out more
about KITE facilities and how effective the provision of KITE facilities is on the number of
exports of rubber products from South Sumatra to Japan. The theory used in this study is.
the effectiveness theory proposed by Richard M. Steers to see how effective a policy is. The
research method used is a qualitative research method to analyze and describe the impact
that occurs due to the provision of KITE facilities for companies. The data used are
primary data through interviews, and secondary data from books, journals, scientific
articles, and regulations. This research shows that the -provision of KITE facilities to
companies has had a positive impact in accordance with the ortgtnal purpose of making
KITE facility policies.

Keywords: Export, KITE Facilities, Indonesia, Japan, Rubber

Indralaya,.
Acknowledge by,
~ AdvisorI Advisor II

S

Dra. Retno Susilowati, MM Khairunnas, S.IP., M.1L.Pol.
NIP. 195905201985032003 NIDN. 0011059403

Approved by, |

Vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkah dan
rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul "Efektivitas Pemberian
Fasilitas KITE (Kemudahan Impor Tujuan Ekspor) Terhadap Volume Ekspor Produk
Karet Sumatera Selatan Ke Jepang". Penulisan skripsi ini dilakukan sebagai salah satu
syarat untuk menyelesaikan S-1 dan mencapai gelar Sarjana dalam bidang llmu Hubungan
Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya. Saya juga ingin
mengucapkan Terima Kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan membimbing
saya dari masa perkuliahan sampai dengan pada proses penyusunan skripsi, sehingga saya
dapat menyelesaikan semua permasalahan yang muncul. Oleh karena itu, saya ingin

mengucapkan terima kasih kepada:

1. Kedua Orang Tua saya yang saya cintai dan sayangi, yang telah memberikan bantuan
serta dukungan kepada saya selama masa perkuliahan sampai dengan pada saat saya

melakukan proses pengerjaan dan akhirnya dapat menyelesaikan skripsi ini.

2. Saudara dan saudari saya yang telah membantu proses pengerjaan sampai skripsi saya

dapat terselesaikan.

3. Bapak Muhammad Yusuf Abror, S.IP., MA selaku dosen pembimbing akademik yang
telah membantu dan membimbing saya selama proses perkuliahan berjalan sampai

akhir kegiatan perkuliahan.

4. lbu Dra. Retno Susilowati, MM dan Bapak Khairunnas, S.IP., M.1.Pol selaku dosen
pembimbing skripsi yang telah membantu saya selama proses penulisan skripsi sampai

akhirnya saya dapat menyelesaikan skripsi ini.

vii



5. Para dosen, admin, dan Civitas Akademika Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik,
Khususnya pada Program Studi Ilmu Hubungan Internasional, Universitas Sriwijaya
yang telah memberikan banyak bantuan demi kelancaran proses penyusunan skripsi

saya.

6. Teman-teman serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu yang telah

membantu dan meluangkan waktu untuk memberikan dukungan kepada saya.

Akhir kata, semoga Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala kebaikan semua
pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa manfaat bagi pengembangan

ilmu.

Indralaya, 14 Februari 2023

Ella Margaretta

NIM. 07041281924082

viii



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSHL ..ot i
HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI .....cccooiiiiiiiieeeece e, ii
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS. ...ttt iii
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot e iv
ABSTRAK ..ottt ettt b bbbt R ettt b Ee b e ne e et e %
ABSTRACT ottt te e s e e et et e te s te et e e Re et e e r e et e ntenreereereeneeneeneas vi
KATA PENGANTAR L.ttt bbbttt sb et ane e vii
DAFTAR IS oottt b et e e besbentesnenneeneenes iX
DAFTAR TABEL ...ttt reane e Xii
DAFTAR SINGKATAN L.ttt ettt e e nbenneeneas Xiii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt snesaesnenne s 1
1.1, Latar BelaKang.......cccoovoeiieiicie e 1
1.2, RUMUSAN MaSAlAN.........ccoiiiiiie s 8
1.3, TUJuAN PeNEHITIAN ....coviiie e 8
1.4, Manfaat Penelitian .........ccccooiiiiiiie e e s 8
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 10
2.1, K@Jian PUSLAKA ......ccveiiiiieeiecic sttt 10
2.2, KerangKa TOI .....oiuiiuiiiiiiieieiei etttk nbe et 16
2.2.1.  Konsep Perdagangan Internasional .............cccceveiiiiiiiiiic s 16
2.2.2.  KoNnSep EFEKLIVITAS.........ccciieiiiie e 18
2.2.3.  KITE (Kemudahan Impor Tujuan EKSPOr)........ccccccvviveiieieiieieese e 21

2.3, Kerangka PEMIKITAN .......cc.oiiiiiiiiiiiieieie e 22



2.4, Argumentasi ULAMA........ccooiiiiiriiiiiinieieiesie e 23
BAB 111 METODE PENELITIAN.....oiiiiiie it 24
3.1, DeSain PENEIILIAN ......ccueeiiieiecic et 24
KT B 1= 11T I 0] =T o OSSR 24
3.3, FOKUS PENEIITIAN ...ooveeieceee e 25
34, UNIEANALISIS ..ot 27
3.5, Jenis Dan SUMDBEr Data.........ccceiiieiieiieeiie st 28
3.6, INFOMMAN Lo 28
3.7.  Teknik Pengumpulan Data ..........cccccoueiieiieiieiieieee e 29
3.8, Teknik Keabsahan Data............ccceveriiiienieiie e 29
3.9, Teknik ANaliSiS DAt .......ccccvvieriirieiieiieie e 30
BAB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN ..c.oooiii it 32
4.1, FaSIHItaS KITE .....cciiiiiic ettt e sreenae e 32
4.2.  Perusahaan Penerima Fasilitas KITE .........cccooveiiiiniieeie e 34
O S o= (U1 - Y-V 1 SRS 34

4.3.  Hubungan Perdagangan Antara Indonesia Dan Jepang..........ccccccevvevvevverieannns 36
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN. ..ottt 39
51, InpUt Fasilitas KITE ......oooiiiiiiiie s 39
5.1.1.  Dasar HUKUM .......ooviiiiec ettt 39

5.1.2.  Peraturan PelaksSanaan ............ccccoueiiieiiiiiiieiie s 40

5.1.3.  Persiapan Administrasi Perusahaan KITE...........c.ccccoooeiiiiiiieiieiecnns 41

5.2, Process Fasilitas KITE..........cccoieiiiiiiieie e 45
5.2.1.  Proses Pembebasan Bea MasuK............ccoccvererieeneniienienn e, 45

5.2.2.  Proses Pengembalian Bea MasuK...........ccccceevveiiiiiiiiie e 49

5.3.  Output Fasilitas KITE..........ccoiiiiiiiece et 54
5.3.1.  Peningkatan Jumlah EKSPOTF..........ccccoviiiiiieiiicie e 54

5.3.2.  Kinerja Keuangan atau Laba Perusahaan ............ccccceeveivverveieiieeneannens 57



BAB VI PENUTUP

6.1, KESIMPUIAN ...t eeere e
LT Y L - | TSRS RPR
DAFTAR PUSTAKA et bbbttt bbb

xi



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Nilai Harga Ekspor Nonmigas tahun 2017-2020 (Juta USD) .......ccccccevvevveennennenn, 2
Tabel 1.2 Produksi Karet Menurut Provinsi di Indonesia Tahun 2017-2020.............c..c...... 3
Tabel 1.3 Ekspor Karet Remah Menurut Negara Tujuan Utama Tahun 2017-2020............. 4
Tabel 2.1 Studi Penelitian Terdahulu ...........cccocoiiiiiinice e 10
Tabel 3.1 FOKUS PENEIILIAN ......cc.oiuiiiiiiiecee s 25
Tabel 3.2 INTOMMAN ... 28
Tabel 4.1 Ekspor Karet Remah Indonesia Ke Jepang Tahun 2017-2020...........cccccccvevenen. 37

xii



BC

BOKAR

BPS

DJBC

IKM

INSW

KITE

KPPBC TMP

KPU

NIB

PIB

PMK

PPN

PPnBM

SDA

SIR

SKP.FPBM

DAFTAR SINGKATAN

: Bea dan Cukai

: Bahan Olah Karet Rakyat

: Badan Pusat Statistik

: Direktorat Jenderal Bea dan Cukai

- Industri Kecil dan Menengah

: Indonesia National Single Window

: Kemudahan Impor Tujuan Ekspor

: Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya

Pabean

: Kantor Pelayanan Utama

: Nomor Induk Berusaha

: Pemberitahuan Impor Barang

: Peraturan Menteri Keuangan

: Pajak Pertambahan Nilai

: Pajak Penjualan atas Barang Mewah

: Sumber Daya Alam

: Standard Indonesia Rubber

: Surat Ketetapan Pembayaran Fasilitas Pengembalian Bea Masuk

xiii



SPI

SPMK.FPBM

SPP

SP2D

STTJ

: Sistem Pengendalian Internal

: Surat Perintah Membayar Kembali Fasilitas Pengembalian Bea

Masuk

: Surat Permintaan Pembayaran

: Surat Perintah Pencairan Dana

: Surat Tanda Terima Jaminan

Xiv



1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perdagangan menjadi hal yang penting bagi setiap individu ataupun negara,
perdagangan merupakan kegiatan pertukaran barang, jasa, maupun uang yang
saling menguntungkan dan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun. Perkembangan teknologi informasi, komunikasi, dan
transformasi membuat kegiatan perekonomian dan perdagangan menjadi semakin
mudah dilakukan oleh semua pihak bahkan di tingkat internasional (Diphayana,
2018). Kegiatan perdagangan internasional merupakan kegiatan jual beli barang
atau jasa antara penduduk suatu negara dengan penduduk dari negara lain, kegiatan
perdagangan di ranah internasional berperan penting dalam upaya untuk menjalin
hubungan kerja sama di antara negara, sehingga barang-barang yang dibutuhkan
namun tidak dapat di produksi di dalam negeri dapat terpenuhi, negara dapat
mengembangkan sumber teknologi di dalam negeri dengan adanya kegiatan
transfer teknologi, dan juga dapat memperluas pasar bagi produk-produk yang ada

di dalam negeri untuk di ekspor ke luar negeri (ldris, 2021).

Dalam perdagangan internasional terdapat kegiatan jual beli barang atau
jasa yang dinamakan kegiatan ekspor dan kegiatan impor. Ekspor merupakan
sebuah kegiatan menjual barang maupun jasa yang ada dan diproduksi di dalam
negeri ke luar negeri atau negara lain, sedangkan impor merupakan kegiatan
memasukkan barang atau jasa yang diproduksi di luar negeri ke dalam negeri untuk

di sebarluaskan dan dijual di dalam negeri (Risa, 2018). Indonesia sebagai salah



satu negara berkembang terus berusaha untuk meningkatkan dan mendorong
terjadinya kegiatan perdagangan atau ekspor barang ke luar negeri (Kemenko

Perekonomian, 2021).

Salah satu hal yang menjadi penunjang kegiatan ekspor Indonesia adalah
tersedianya berbagai jenis produk atau komoditas di Indonesia yang dapat diekspor,
beberapa komoditas andalan negara Indonesia adalah lemak dan minyak

hewan/nabati, bahan bakar mineral, mesin dan perlengkapan elektrik, besi dan baja,

logam mulia atau perhiasan, karet dan barang dari karet, dan sebagainya

(Sembiring, 2022).

Tabel 1.1 Nilai Harga Ekspor Nonmigas tahun 2017-2020 (Juta USD)

No Jenis Komoditi Nilai Harga Ekspor Nonmigas (Juta USD)
2017 2018 2019 2020
1 Lemak dan minyzk 22.966,5 | 20.348,1 | 17.634,8 20.716,4
hewani/nabati
2 | Bahan bakar mineral 21.138,7 | 24.610,2 | 22.316,2 17.255,1
3 | Mesin/peralatan listrik 8.504,9 8.855,0 9.012,2 9.232,7
4 | Besi dan baja 3.336,1 5.756,5 7.387,4 10.861,6
5 | Karet dan barang dari karet 7.740,7 6.380,1 6.025,6 5.618,8
6 | Perhiasan/permata 5.608,6 5.603,3 6.619,8 8.222,5
7 | Alas kaki 4.910,0 5.110,0 4.409,3 4.804,5
8 | Kayu, barang dari kayu 4.005,1 4.434,2 3.838,2 3.789,8
9 | Biji, kerak, dan abu logam 3.769,6 5.254,9 3.126,6 3.235,1
10 | Barang-barang rajutan 3.732,0 4.067,8 3.763,8 3.350,1
Total Ekspor Nonmigas 153.083,8 | 162.840,9 | 155.893,7 | 154.940,8

Sumber: Diolah dari Badan Pusat Statistik Nasional

Berdasarkan data perkembangan ekspor nonmigas Indonesia pada tahun

2017 sampai tahun 2020 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Nasional
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memperlihatkan bahwa komoditas non migas yang memiliki nilai ekspor terbesar
adalah lemak dan minyak hewan/nabati, komoditas terbesar kedua adalah bahan
bakar mineral, dan komoditas terbesar ketiga adalah mesin atau peralatan listrik.
Komoditas karet dan barang dari karet berada di posisi ke-lima sebagai komoditas
non migas dengan nilai ekspor terbesar di Indonesia (Satu Data Perdagangan,

2022).

Berdasarkan situs resmi Kementerian Perdagangan, karet dan barang dari
karet menjadi salah satu komoditas ekspor terbesar negara Indonesia dan
menempati posisi pertama sebagai produk ekspor terbesar Indonesia di bidang
pertanian, disusul produk pertanian lain seperti kelapa sawit, kopi, dan kakao
(Kementerian Pertanian RI, 2022). Terdapat banyak lokasi perkebunan karet di
berbagai provinsi di Indonesia, salah satu lokasi perkebunan karet berada di
provinsi Sumatera Selatan dan berada di peringkat pertama sebagai provinsi

penghasil karet dan barang dari karet terbesar di Indonesia.

Tabel 1.2 Produksi Karet Menurut Provinsi di Indonesia Tahun 2017-2020

NG Provinsi Jumlah Produksi Karet (Ton)
2017 2018 2019 2020
1 | Sumatera Selatan 1.035.605 1.043.003 944.192 804.768
2 | Sumatera Utara 460.901 418.942 387.684 327.670
3 | Riau 368.573 337.261 308.021 291.909
4 | Jambi 315.413 319.470 301.418 262.831
5 | Kalimantan Barat 275.748 272.329 261.472 236.031
6 | Kalimantan Selatan 193.131 188.375 174.608 145.089
7 | Lampung 159.813 174.077 148.497 136.940
8 | Kalimantan Tengah 155.229 161.915 152.195 125.921
9 | Sumatera Barat 152.370 152.474 141.960 132.080
10 | Bengkulu 122.357 126.341 113.568 94.122
Lainnya 437.152 436.173 367.790 327.284
Total 3.680.428 3.630.357 3.301.405 2.884.645

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan




Berdasarkan data produksi karet menurut provinsi di Indonesia tersebut
memperlihatkan bahwa provinsi Sumatera Selatan menjadi kawasan penghasil karet
terbesar di negara Indonesia dan memproduksi karet sebanyak 1.035.605 ton pada
tahun 2017. Provinsi penghasil karet terbesar kedua di Indonesia adalah provinsi
Sumatera Utara dengan memproduksi karet sebanyak 460.901 ton pada tahun 2017.
Provinsi penghasil karet terbesar ketiga di Indonesia adalah provinsi Riau dengan
memproduksi karet sebanyak 368.573 ton pada tahun 2017 (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2021). Hasil produksi karet dan barang dari karet tersebut sebagian
akan di ekspor ke luar negeri sebagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan mendorong kegiatan perdagangan internasional. Terdapat banyak
negara tujuan ekspor karet dan barang dari karet Indonesia, beberapa negara-negara
pengimpor karet terbesar Indonesia adalah Jepang, Amerika Serikat, Tiongkok,

India, Korea Selatan, Kanada, dan Brasil.

Tabel 1.3 Ekspor Karet Remah Menurut Negara Tujuan Utama Tahun 2017-2020

NG Negara Tujuan Jumlah Ekspor Karet (000 Ton)
Ekspor 2017 2018 2019 2020
1 | Amerika Serikat 577,2 595,4 543,1 439,3
2 | Jepang 453,1 472,8 493,7 380,8
3 | Tiongkok 433,7 243,9 211,9 307,7
4 | India 247,4 287,8 192,7 177,6
5 | Korea Selatan 192,4 189,5 169,2 149,6
6 | Brasil 97,9 93,9 80,6 58,7
7 | Kanada 90,1 89,4 72,6 73,1
8 | Jerman 72,4 69,2 60,0 48,2
9 | Belgia 50,1 46,1 39,8 23,2
10 | Turki 87,3 92,5 75,8 81,8
Lainnya 621,2 561,5 501,2 465,5
Total 2.922,8 2.742,0 2.440,6 2.205,5

Sumber: Diolah dari Badan Pusat Statistik




Berdasarkan data ekspor karet Indonesia menurut negara tujuan pada tahun
2017-2020 tersebut memperlihatkan bahwa Amerika Serikat menjadi negara
pengimpor karet terbesar bagi negara Indonesia, disusul oleh negara Jepang di
posisi kedua dan Tiongkok pada posisi ketiga terbesar. Berdasarkan data tersebut
dapat dilihat bahwa kegiatan impor karet oleh negara Jepang di Indonesia
cenderung terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, pada tahun 2017 Jepang
mengimpor karet sebesar 453.100 ton, dan meningkat menjadi 493.700 ton pada
tahun 2019 (BPS, 2022). Kegiatan ekspor karet dari Indonesia ke negara Jepang
cukup potensial, sehingga diharapkan bahwa kegiatan perdagangan ini bisa terus
berjalan dan Jepang sebagai mitra perdagangan Indonesia dapat memberikan

dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kegiatan ekspor komoditas seperti karet
ke negara-negara Asia terutama Jepang dan menunjang kegiatan perdagangan
internasional, dibutuhkan sebuah perencanaan kebijakan yang cocok sehingga
potensi yang ada dapat dimanfaatkan dengan optimal. Salah satu tindakan atau
kebijakan yang diambil oleh pemerintah negara Indonesia agar dapat mendorong
kegiatan perdagangan internasional adalah dengan adanya pemberian fasilitas KITE
(Kemudahan Impor Tujuan Ekspor) berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan
N0.580/KMK.04/2003 pada 31 Desember 2003 tentang “Tatalaksana Kemudahan
Impor Tujuan Ekspor dan sistem pengawasannya” dan peraturan Pasal 26 UU
Nomor 17 tahun 2006 tentang “Perubahan atas Undang-undang Nomor 10 tahun
1995 tentang Kepabeanan”. Institusi pemerintahan yang bertugas untuk

melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah terkait fasilitas



KITE (Kemudahan Impor Tujuan Ekspor) adalah Direktorat Jenderal Bea dan

Cukai (DJBC).

Fasilitas KITE (Kemudahan Impor Tujuan Ekspor) yang diberikan dibagi
menjadi 2 jenis yaitu KITE Pembebasan dan KITE Pengembalian. KITE
Pembebasan adalah fasilitas pembebasan bea masuk atau pajak bahan baku yang di
impor oleh perusahaan untuk diolah atau dirakit kembali menjadi barang jadi
dengan tujuan untuk diekspor kembali. Sedangkan KITE Pengembalian adalah
fasilitas pengembalian bea masuk atau pajak yang telah dibayar oleh perusahaan

setelah bahan baku impor diolah dan diekspor kembali (Gumilar et al., 2015).

Pemberian fasilitas KITE oleh pemerintah untuk perusahaan, pelaku usaha,
maupun industri diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pelaku usaha,
sehingga dengan adanya keringanan dan pembebasan biaya masuk maupun pajak
dari bahan baku yang di impor oleh perusahaan untuk memproduksi atau
menciptakan barang jadi untuk di ekspor kembali dapat memberikan dampak
positif dengan meningkatkan jumlah barang yang akan di ekspor. Pembebasan
biaya masuk atau pajak impor ini berlaku untuk kegiatan impor bahan baku, bahan
tambahan, dan juga barang-barang yang dibutuhkan sebagai penunjang kegiatan

produksi barang yang akan diekspor kembali (Nabila & Sriyanto, 2018).

Terdapat 4 perusahaan penerima fasilitas KITE (Kemudahan Impor Tujuan
Ekspor) yang ada di Sumatera Selatan, 2 di antaranya adalah perusahaan kertas dan
bubur kertas, dan 2 lagi adalah perusahaan karet. Dua perusahaan karet yang
mendapatkan fasilitas KITE di kawasan Sumatera Selatan adalah Perusahaan X

dan Perusahaan Y. Fasilitas KITE yang ambil oleh Perusahaan X adalah fasilitas



KITE Pembebasan, sedangkan fasilitas KITE yang ambil oleh Perusahaan Y adalah

fasilitas KITE Pengembalian.

Perusahaan X mulai menjadi perusahaan KITE dan mendapatkan fasilitas
KITE Pembebasan sejak tahun 2020, sedangkan Perusahaan Y mulai menjadi
perusahaan KITE dan mendapatkan fasilitas KITE Pengembalian sejak akhir tahun
2021. Hal ini membuat Perusahaan X telah lebih dahulu melakukan kegiatan ekspor
impor dengan menggunakan fasilitas KITE di bandingkan dengan perusahaan karet
lainnya. Saat ini belum banyak perusahaan yang menerima bantuan fasilitas KITE
di kawasan Sumatera Selatan, masih banyak perusahaan atau industri yang belum
mengetahui adanya fasilitas KITE dan bagaimana proses pemanfaatan fasilitas
KITE dalam kegiatan ekspor impor. Sehingga fasilitas yang seharusnya dapat
memberikan kemudahan dan peningkatan pendapatan bagi perusahaan maupun

negara tidak dimanfaatkan secara optimal.

Pemberian fasilitas KITE (Kemudahan Impor Tujuan Ekspor) yang
dilakukan oleh pemerintah terhadap perindustrian atau perusahaan diharapkan
dapat meningkatkan pendapatan negara dengan semakin banyaknya produk dalam
negeri yang diekspor ke luar negeri. Jika dilihat berdasarkan penjelasan dan data
yang telah disampaikan tentang ekspor karet remah menurut negara tujuan, terdapat
beberapa negara yang volume ekspor karetnya mengalami peningkatan, stagnan,
dan penurunan volume ekspor karet. Maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
dalam tentang fasilitas KITE dan meneliti bagaimana efektivitas atau pengaruh dari
pemberian fasilitas KITE terhadap jumlah ekspor produk di Indonesia terutama

komoditi karet yang ada di kawasan Sumatera Selatan.



1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah: “Bagaimana efektivitas pemberian fasilitas KITE
(Kemudahan Impor Tujuan Ekspor) oleh pemerintah terhadap perusahaan dalam

mendorong jumlah ekspor komoditas karet ke negara Jepang?”.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana efektivitas
pemberian fasilitas KITE (Kemudahan Impor Tujuan Ekspor) oleh pemerintah
terhadap perusahaan dalam mendorong jumlah ekspor komoditas karet ke negara

Jepang.

Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah manfaat,
informasi baru, serta dapat memperluas wawasan ataupun pengetahuan
tentang fasilitas Kemudahan Impor Tujuan Ekspor yang di berikan oleh
pemerintah negara Indonesia untuk perusahaan-perusahaan, dan juga dapat
dijadikan sebagai bahan kajian serta sebagai sebuah acuan pada penelitian

selanjutnya.



1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memperjelas pemahaman tentang
pemanfaatan fasilitas KITE yang diberikan oleh pemerintah untuk
perusahaan dan menambah wawasan serta pengetahuan tentang efektivitas
pemberian fasilitas KITE dalam mendorong jumlah ekspor komoditas karet
yang ada di Sumatera Selatan ke negara Jepang baik itu bagi peneliti

maupun bagi para pembaca.
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